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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis kebutuhan air bersih yg dapat di salurkan untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat Kecamatan Wolio 10 tahun ke depan. Penelitian 

ini di laksanakan di Kecamatan Wolio dan PDAM kota Baubau. Metode yang digunakan 

dalam Menghitung Perkiraan jumlah penduduk kecamatan wolio 10 tahun ke depan dengan 

menggunakan 3 metode yaitu Aritmetika, Last-Square, dan Geometri dan juga menghitung 

perkiraan kebutuhan air bersih masyarakat kota Bau-bau 10 tahun ke depan berdasarkan 

proyeksi dari jumlah penduduk serta fasilitas-fasilitas yang ada di kota Baubau. 

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Wolio yaitu (Kelurahan Bukit Wolio Indah, Kelurahan 

Wangkanapi, Kelurahan Kadolo Katapi, Kelurahan Batulo, Kelurahan Wale, Kelurahan 

Tomba, Kelurahan Bataraguru). Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 

diskriptif analitis. Diskriptif berarti penelitian memusatkan pada masalah-masalah yang ada 

pada saat sekarang. Analitis berarti data yang di kumpulkan mula-mula disusun, di jelaskan 

kemudian di analisis.Berdasarkan hasil perhitungan dapat di ketahui jumlah kebutuhan air 

untuk masyarakat di kecamatan wolio sebesar 0,1699 m³/detik untuk fasilitas pendidikan 

sebesar 0,0091 m³/detik, untuk fasiltas peribadatan berkisar 0,00128 m³/detik, untuk fasilitas 

kesehatan sebesar 0,000445 m³/detik, untuk fasilitas perkantoran sebesar 0,000156 m³/detik, 

untuk fasilitas jumlah pelanggan 2016 sampai tahun 2025 yaitu 0,0078 m³/detik, prediksi 

kebutuhan air sampai tahun 2025 yaitu 188,681 l/detik, sedangkan kapasitas produksi saat itu 

68,75 l/detik, dan masih terdapat kekurangan air sebesar  119,931 l/detik. 

 

Kata kunci : Kapasitas, jumlah penduduk, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

 

A. PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan yang 

sangat penting bagi kehidupan mahluk 

hidup, Airadalah senyawa yang sangat 

penting bagi semua bentuk kehidupan yang 

di ke tahui sampai saat ini di bumi tetapi 

tidak di planet lain. Air menutupi hampir 

71% permukaan bumi. Keberlangsungan di 

bumi tergantung pada ketersediaan air. Air 

bersih merupakan komponen yang utama 

bagi mnusia, baik untuk air minumdan 

kebutuhan rumah tangga serta aktifitas 

lainnya. Ketersediaan air dari segi kualitas 

dan kuantitas mutlak di perlukan untuk 

keperluan manusia dan kepentingan 

komersil lainnya. 

PDAM Kota baubau merupakan satu-

satunya perusahaan daerah air minum yang 

menyediakan air minum bagi masyarakat 

Kota Baubau sehingga PDAM Kota Baubau 

di tuntut untuk memberikan pelayanan yang 

baik dalam hal penyediaan air bersih. Saat 

ini PDAM Kota Baubau menggunakan 

Broncaptering dan reservoir sebanyak 7 

buah, 3 sumber air permukaan dan 12 

sumber muka air tanah yang tersebar di 

Kota Baubau. 
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Kota Baubau terdiridari 7 kecamatan 

di antaranya yaitu : Kecamatan Betoambari, 

Kecamatan Murhum, Kecamatan Batu 

puaro, Kecamatan Wolio, Kecamatan 

Kokalukuna, Kecamatan Sora wolio, 

Kecamatan Bungi dan Kecamatan Lea-lea 

di antara Kecamatan di atas di lakukan 

suatu penelitian yaitu Keacamatan Wolio. 

Kecamatan Wolio berjumlah 40,312 

jiwa, Sedangkan pada tahun 2014 

meningkat menjadi 41,948 jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 4,06 

persen. Jumlah peduduk cukup besar dan 

terus bertambah setiap tahunnya tidak di 

imbangi dengan pemerataan penyebaran 

penduduk dan semakin tinggi tingkat 

kepadatan penduduk. 

Kepadatan Penduduk Menurut 

Kelurahan 2014 yaitu : Kelurahan 

Bataraguru, Luas daerah 0,21 km, Jumlah 

penduduk sebanyak 9,624 dengan 

kepadatan 45,829 jiwa/km. Kelurahan 

Tomba, Luas daerah 0,19 km, Jumlah 

penduduk 4,547 jiwa dengan kepadatan 

45,829 jiwa/km. Kelurahan Wale, Luas 

daerah 0,14 km, Jumlah penduduk 1,962 

jiwa dengan kepadatan 14,014 jiwa/km. 

Kelurahan Batulo, Luas daerah 0,21 km, 

Jumlah penduduk 5,269 jiwa dengan 

kepadatan 25,090 jiwa/km. Kelurahan 

Wangkanapi, Luas daerah 1,66 km, Jumlah 

penduduk 7,764 jiwa dengan kepadatan 

4,677 jiwa/km. Kelurahan Bukit Wolio 

Indah, Luas daerah 1,05 km, Jumlah 

penduduk 8,567 dengan kepadatan 8,159 

jiwa/km. Kelurahan Kadolokatapi, Luas 

daerah 13,87 km, Jumlah penduduk 4,215 

dengan kepadatan 304 jiwa/km. Sumber : 

BPS Kota Bau bau 2015. 

Salah satu persoalan yang di hadapi 

masyarakat di Kecamatan Wolio sekarang 

ini sebagai dampak dan laju pertumbuhan 

penduduk yang mempengaruhi masyarakat 

akan kebutuhan air bersih. Dalam hal ini 

kebutuhan air bersih menjadi tidak menentu 

hal tersebut merupakan tantangan bagi 

PDAM Kota Baubau sebagai penyuplai air 

bersih dalam upaya meningkatkan 

pelayanan guna memenuhi kebutuhan air 

bersih di Kecamatan Wolio. 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka dapat diambil rumusan masalah yaitu, 

berapa besar jumlah kebutuhan air bersih 

yang harus di penuhi oleh PDAM untuk 

masyarakat di Kecamatan Wolio sampai 

tahun 2025? 

 

2. Tujuan  

          Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu, untuk menghitung berapa besar 

jumlah kebutuhan air bersih yang di penuhi 

oleh PDAM Uuntuk masyarakat di 

Kecamatan Wolio sampai tahun 2025. 

Agar permasalahan tidak meluas dan 

sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, 

maka perlu dibatasi permasalahannya. 

Adapun batasan masalah yang diberikan 

adalah sebagai berikut. 

 

a. Lokasi penelitian di fokuskan hanya 

di Wilayah Kecamatan Wolio.. 

b. Penelitian ini menggunakan metode 

perkiraan jumlah penduduk, yaitu 

dengan menggunakan Metode 

Arithmetika, Metode Lastquare dan 

Metode Geometri. 

c. Penulis hanya membahas tentang 

tentang kebutuhan air bersih untuk 

memenuhi masyarakat di Kecamatan 

Wolio sampai tahun 2025.. 

 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian Air 
 

Air jumlahnya relatif konstan, tetapi 

air tidak diam, melainkan bersirkulasi 

akibat pengaruh cuaca, sehingga terjadi 

suatu siklus yang di sebut siklus 

hidrologis. Siklus ini penting untuk 

mensuplai daerah daratan dengan air. Air 

menguap akibat panasnya matahari. 

Penguapan terjadi pada air permukaan air 

yang berada di dalam lapisan tanah bagian 

atas (wevaporasi), air yang ada di dalam 

tumbuhan (transpirasi), hewan dan 

manusia (transpirasi, respirai), Uap air 
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memasuki atmofir di dalam atmosfir uap 

ini akan menjadi awan, dan dalam cuaca 

tertentu dapat mendingin dan berubah 

bentuk menjadi tetesan-tetesan air dan 

jatuh kembali kepermukaan bumi sebagai 

hujan. Air hujan ada yang langsung masuk 

ke dalam air permukaan (runoff), ada yang 

meresap kedalam tanah (perkolasi), dan 

menjadi air tanah yang baik yang dangkal 

maupun dalam akan timbul kepermukaan 

sebagai mata air dan menjadi air 

permukaan. Air permukaan bersama-sama 

dengan air tanah dangkal, dan air yang 

berada di dalam tubuh akan menguap 

kembali untuk menjadi awan. Maka siklus 

hidrologi ini kembali terulang (Juli 

Soemirat Slamet, 2002: 79).  

2. Karakteristik Air 
 

Air memiliki karakteristik yang tidak 

memiliki senyawa kimia yang lain. Air 

merupakan pelarut yang sangat baik bagi 

banyak bahan, sehingga air merupakan 

media transport utama bagi zat-zat makan 

dan produksi buangan yang di hasilkan 

oleh kehidupan. Oleh karna itu air yang 

ada di bumi tidak pernah terdapat dalam 

keadaan murni, tetapi selalu ada senyawa 

atau mineral serta unsur lain yang terdapat 

di dalamnya. Meskipun demikian tidak 

berarti bahwa perairan di bumi ini telah 

tercemar. (Achmad, 2004). 

3. Sumber Air Baku 
 

Sumber air baku bagi suatu 

penyediaan air bersih sangat penting, 

karena selain kuantitas harus mencukupi 

juga dari segi kualitas yang akan 

berpengaruh terhadap proses pengelolaan. 

Disamping itu letak sumber dapat 

mempengaruhi bentuk jaringan transmisi 

distribusi dan sebagainya. 

Secara umum sumber air baku di 

kategorikan sebagai berikut : 

a. Air Laut  

 

Air laut banyak mengandung garam 

dan mineral dengan kadar tinggi. Air laut 

tidak akan bisa langsung di pakai sebagai 

air minum dan air bersih untuk keperluan 

hidup sehari-hari sehingga di perlukan 

pengolahan air untuk mendapatkan air 

yang bersih (Effendi, 2003). 

 

b. Air Hujan 

 

Air hujan merupakan penyublinan 

awan atau uap menjadi air murni yang 

ketika turun melalui udara akan 

melarutkan benda yang terdapat di udara, 

dengan keadaan murni sangat bersih. 

Diantara beberapa benda yang terlarut dari 

udara tersebut adalah gas O2, CO2, H2 dan 

lain-lain. (Pitojo, 2002). 

 

c. Air Permukaan 

 

Air permukaan adalah semua air 

yang terdapat di permukaan tanah, antara 

lain sumur, sungai, rawa dan danau. Air 

permukaan berasal dari air hujan yang 

meresap dan membentuk mata air di 

gunung atau hutan, kemudian mengalir di 

permukaan bumi dan membentuk sungai 

atau mengumpul di tempat cekung yang 

membentuk danau atau pun rawa (Effendi, 

2003). 

4. Perkiraan Jumlah Penduduk 
 

        Perkiraan dan pertambahan jumlah 

penduduk erat sekali hubungannya dengan 

perencanaan suatu sistem penyediaan air 

bersih pada suatu daerah. Perkembangan 

dan pertambahan jumlah penduduk akan 

menentukan besarnya kebutuhan air bersih 

di masa yang akan datang dimana hasilnya 

merupakan akar pendekatan dari hasil 

sebelumnya. Dalam memperkirakan jumlah 

penduduk pada masa yang akan datang 

beberapa cara atau metode yang umum di 

gunakan di antaranya yaitu Metode 

Arithmetika, Metode Geometri dan Metode 

Lastquare.  

a. Metode Arithmetika    

                                                                           

Metode perhitungan dengan cara 

aritmetika di dasarkan pada kenaikan rata-

rata jumlah penduduk dengan 

menggunakan data terakhir dan rata-rata 

sebelumnya, Dengan cara ini 
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perkembangan dan pertambahan jumlah 

akan bersifat linear perhitungan  ini 

menggunakan persamaan berikut:  

      𝑃𝑛 = 𝑃𝑜(1 + 𝑟)𝑛              d a n                I =
𝑃𝑜−𝑃𝑡

𝑡
     

    Dimana :  

   Pn  = jumlah penduduk padatahun ke n. 

   Pt  = jumlah penduduk yang di ketahui      

         pada tahun ke I. 

   Po  = jumlah penduduk yang di ketahui   

         pada tahun terakhir 

    t   = jumlah tahun yang di ketahui 

    n  = jumlah interval 

b. Metode geometrik 
 
Perhitungan perkembangan populasi 

berdasarkan pada angka kenaikan penduduk 

rata – rata pertahun. Persentase 

pertumbuhan penduduk rata-rata dapat di 

hitung dari data sensus tahun sebelumnya. 

Persamaan yang di gunakan untuk metode 

geometri ini adalah : 

 

Pn Po (1 + r  ) n  

    Dimana :  

Pn   = jumlah penduduk tahun ke n 

Po = jumlah penduduk yang di 

ketahui pada tahun ke 1. 

     r      = laju pertumbuhanpenduduk. 

     n     = jumlah interval 

c. Metode Least – Square 
 
Metode ini umum nya di gunakan 

pada daerah yang tingakat pertambahan 

penduduknya cukup tinggi. Perhitungan 

pertambahan jumlah penduduk dengan 

metode ini di dasarkan data pada tahun-

tahun sebelumnya dengan menganggap 

bahwa pertambahan jumlah penduduk suatu 

daerah di sebabkan oleh kematian, 

kelahiran dan migrasi. Persaman untuk 

metode ini adalah :    
 

 Y     a . X  + b  
    . 

    dimana :  

     Y = nilai variabel berdasarkan 

garis   regresi 

          X   = variabel independen 

               a    = konstanta 

               b    = koefisien arah regresi linear 

C. METODE PENELITIAN  
 

1. Objek Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini dengan cara diskripti analitis. 

Diskriptif berarti penelitian penelitian 

memusatkan pada masalaha-masalah yang 

ada pada saat sekarang. Analitis berarti data 

yang di kumpulkan mula-mula di susun di 

jelaskan kemudian di analisis. 
 

a. Obserfasi ( pengamatan) 

Lokasi penelitian di lakukan langsung 

di kecamatan Wolio dan PDAM Kota 

Baubau, yaitu dengan cara bertanya 

langsung dengan kariawan kemudian 

mengambil data-datayangdi prlukan 

dan data selengkappya di ambil di 

kantor BPS Kota Baubau 

b. Wawancara (diskusi). 

Dalamkegiatan inipegumpulan data di 

lakukan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan atau diskusi 

dengan pihak PDAM Kota baubau 

c. Studi literatur (membaca) 

Rancangan yang di gunakan dalam 

penelitianini adalah beru\pa st\udi\ 

literatur. 

2. Prosedur penelitian 
 

Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

a. Menghitung perkiraan jumlah 

penduduk dengan menggunakan 3 

metode yaitu , Arithmetika, Lastquare 

dan geometri dari ke 3 metodeini di 

ambil yang terbesar. 

b. Menghitung perkiraan kebutuhan air 

bersih masyarakat  kecamatan wolio 

berdasarkan proyeksi dari jumlah 

penduduk dan fasilitas-fasilitas di 

Kecamatan Wolio 
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D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. Perkiraan jumlah penduduk 
 

Dalam memprediksi permasalahan di 

atas maka akan di gunakan metode 

perkiraan jumlah penduduk yaitu dengan 

menggunakan Metode Arithmetika, 

Lastquare dan Metode Geometri. Setelah itu 

akan di lakukan suatu perbandingan metode 

mana kah yang menghasilkan perkiraan 

jumlah penduduk yang palingbesar 

selanjutnya di jadikan sebagai dasar 

perkiraan kebutuhan air bersih penduduk 

kecamatan Wolio dimasa yang akan datang.  

Untuk memperkirakan jumlah 

penduduk di gunakan jumlah data-data 

penduduk sebelumnya, adapun data yang 

akan menjadi data proyeksi adalah dari 

tahun 2011-2015, hal ini dapat di lihat dari 

tabel berikut : 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kecamatan 

Wolio Tahun 2011-2015. 

 

Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Metode Aritmetika 

I  
P0   Pt 

               t  

I   
4   2  .  8   6   2   3   8   . 7   6   0

 

                 5 

I = 820,4 

Sehingga persamaan menjadi : 

                Pn = 38.760  +  820,4 n  

Dimana : 

Untuk tahun 2011, n = 1 

Untuk tahun 2012, n = 2 

Untuk tahun 2025, n = 15 
 

 Maka di peroleh : 
 

P𝑛  = 𝑃𝑜(1 + 𝑟)𝑛        
Pn  = 38.760  +  820,4  (15) 

         n    = 51.066  jiwa 

b. Metode Lastquare 

Dari data jumlah penduduk tahun 

2011-2015, data tahun di jadikan data X 

dan jumlah pendudukdi jadikan data Y. 

 

Tabel 2. Penentuan Data Regresi 

 

𝑎 =
(N)(∑ XY) − (∑ X) (∑ Y)

(𝑁)(∑ 𝑋2) − (∑ X)
2  

𝑎 =
(5)(⎼396.181) −  ( ⎼10)(203.405)

(5)(30) −  (⎼10)2
 

𝑎 = 1062,9 jiwa 

  

𝑏 =
(∑ Y2) − (∑ XY) −  (∑ XY)

(𝑁)(∑ 𝑋2) − (∑ X)
2  

𝑏 =
(30) − (203.405) − (⎼10) (⎼396.181)

(5)(30) −  (⎼10)2
 

 𝑏 = 42.806,8 jiwa 

Sehingga di peroleh :  

Y= 1062,9 X + 42.806,8 

X= (2011-2025) = 15,  

dimana X tahun proyeksi Jadi : 

Y = 1062,9 (15) + 42.806,8 

         =  58.750,3  Jiwa 
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n 

n 

n 

c. Metode Geometri 

Dari data jumlah penduduk 

Kecamatan Wolio kita dapat menentukan 

besarnya rasio pertambahan jumlah 

penduduk dengan menggunakan rumus :      
Pn    Po (1  r) ⁿ 

                
2. Perkiraan kebutuhan air bersih untuk 

seluruh Masyarakat 
 

Dari hasil perkiraan jumlah 

penduduk, di peroleh bahwa jumlah 

penduduk Kecamatan wolio sampai tahun 

2025 sekitar 58.750 jiwa. Standar 

kebutuhan air bersih setiap jumlah 

penduduk antara 10.000-50.000 jiwa adalah 

250 liter/orang perhari (Sularso, 2004) 

maka untuk kebutuhan air bersih penduduk 

di Kecamatan Wolio sampai tahun 2025 

adalah : 

 

Q = 58.750 x 250     liter/orang/hari 

    = 14.687.500        liter/orang/hari 

    = 14.687,5           m³/orang/hari 

    = 0,1699              m³/detik 

3. Perkiraan Air Bersih Untuk Fasilitas 

Pendidikan 

Perkiraan fasilitas kebutuhan air 

bersih untuk fasilitas pendidikan sampai 

tahun 2025 di gunakan persamaan, Dengan 

persamaan tersebut di ambil satu contoh 

yaitu fasilitas pendidikan tingkat TK 

sebagai  berikut: 

 
Pn     Po (1  r) ⁿ 

Pn  =  1005 ( 1 + 0,0203 )
15

 

Pn = 1.359 orang 

 

Adapun standar kebutuhan air 

fasilitas pendidikan adalah 40-50 

liter/orang/hari (Sularso, 2004). Di sini kita 

ambil contoh 50 liter/orang/hari yaitu dari 

tahun 2025 seperti berikut: 

 

1.359 x 50 =  67,95  m³/orang/hari. 

Jumlah siswa dan guru pada tahun 

2025 dapat di lihat pada Tabel 7 berikut : 

  

Tabel 3. Perkiraan Air Bersih Untuk 

Fasilitas Pendidikan Sampai Tahun 2025. 

 
Untuk kebutuhan air fasilitas pendidikan 

sampai tahun 2025 adalah: 
 

= 782.350 l/orang/hari. 

= 782,35  m³/hari 

= 0,0091 

 

4. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Fasilitas 

Peribadatan 
 

Perkiraan fasilitas kebutuhan air 

bersih untuk fasilitas peribadatan sampai 

tahun 2025 di gunakan persamaan. Dengan 

persamaan tersebut di ambil satu contoh 

yaitu perkiraan sarana Masjid yaitu: 
 

Pn    Po (1  r) ⁿ 

Pn  =  24 ( 1 + 0,0203 )
15

 

Pn =  33 unit 

Dimana standar kebutuhan air untuk 

fasilitas peribadatan 2 m³/unit/hariᵌ (Sularso 

2004),di ambil satu contoh jumlah masjid 

dari tahun 2025 yaitu, 33 x 2 = 66 

m³/unit/hari. 

 Maka perkiraan kebutuhan air untuk 

fasilitas peribadatan dapat di lihat pada 

Tabel 8 berikut : 
 

Tabel 4. Perkiraan Jumlah Sarana 

Peribadatan dan Kebutuhan Air Tahun 2025

 

Untuk kebutuhan air bersih fasiltas 

peribadatan sampai tahun 2025 adalah : 
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= 110.000 l/unit/hari. 

= 110 m³/unit/hari. 

= 0,00128 m³/hari. 
 
 

5. Perkiraan Kebutuhan Air bersih untuk 

fasilitas kesehatan 
 

Perkiraan fasilitas kebutuhan air 

bersih untuk fasilitas kesehatan sampai 

tahun 2025 di gunakan persamaan dan di 

ambil contoh yaitu: 

Pn   Po (1  r) ⁿ 

Pn =  27 ( 1 + 0,0203 )
15

 

Pn  = 37 orang. 

 

Dimana standar kebutuhan air bersih 

untuk fasilitas kesehatan  yaitu 250 l/hari( 

sularso, 2004), di ambil Contoh 37 x 250 = 

9.250 l/orang/hari.  
 
Maka perkiraan kebutuhan air bersih 

untuk fasilitas kesehatan dapat di lihat pada 

Tabel 5 berikut :  
 

Tabel 5 perkiraan sarana air bersih untuk 

fasilitas kesehatan 

 
Kebutuhan air bersih untuk fasilitas 

kesehatan sampai tahun 2025 adalah: 

= 29.750 l/orang/hari 

= 29,75 m³/hari 

=  0,000445 m³detik 

 

Kebutuhan air bersih untuk fasilitas 

kesehatan sampai tahun 2025 adalah 29.75  

l/orang/hari atau 0,000445 m³/detik. 

 

6. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Untuk 

Fasilitas Perkantoran 
 

Perkiraan fasilitas kebutuhan air 

bersih untuk fasilitas pendidikan sampai 

tahun 2025 di gunakan persamaan 

 

Pn     Po (1  r) ⁿ 

           Pn  =  ( 1 + 0,0203 )
15 

Pn     Po (1  r) ⁿ 

Pn   =  83 ( 1 + 0,0203 )
15

 

 Pn =  112,2     orang 
 

Kebutuhan Air bersih fasilitas 

perkantoran ini, dapat di ketahui dengan 

cara mengetahui yang menempati berbagai 

instansi pemerintah maupun swasta yang 

ada di Kecamatan Wolio Jumlah 

pegawai/karyawan berdasar kan BPS 2016 

sekitar 83 orang sehingga jumlah 

pegawai/karyawan sampai tahun 2025 di 

perkirakan sebagai berikut : 
 

Berdasarkan standar kebutuhan air 

bersih untuk fasilitas perkantoran adalah 

120 liter/pegawai/hari (Sularso, 2004). 

Maka kebutuhan air bersih untuk fasilitas 

perkantoran adalah 120 liter/pegawai/hari 

(Sularso, 2004), 
 

Maka kebutuhan air bersih untuk 

fasilitas perkantoran sampai tahun 2025 

adalah : 

= 112,2 x 120    

= 13.464  l/orang/hari 

= 13,464      m³/hari 

= 0,000156  m³detik. 

Jadi total kebutuhan air bersih untuk 

fasilitas perkantoran di Kecamatan Wolio 

adalah sebesar 13,464 m³/hari atau 

0,000156 m³/detik 

7. Kebutuhan Air Bersih jumlah pelanggan 

PDAM  Sampai Tahun 2025. 
 

Perkiraan fasilitas kebutuhan air 

bersih untuk fasilitas pendidikan sampai 

tahun 2025 di gunakan persamaan dan di 

ambil jumlah satu daerah pelayanan yaitu 

daerah pelayanan Bukit Wolio indah. 

Pn    Po (1  r) ⁿ 

Pn   =  1577 ( 1 + 0,0203 )
15

 

Pn  = 2.131 orang. 

Jumlah pelanggan PDAM Kota 

Baubau tahun 2025 sekitar 3.272 jiwa. 

Standar kebutuhan air untuk setiap orang 

dengan jumlah penduduk antara 10.000-
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50.000 adalah 200 liter/orang/hari 

(Sularso,2004) 

 

Tabel 6. Perkiraan jumlah kebutuhan air 

pelanggan PADAM Baubau sampai  tahun 

2025. 

 
Kebutuhan air bersih untuk pelanggan 

PDAM  Baubau sampai 2025 adalah : 

= 3.372 x 200 l/orang/hari 

= 674.400      l/orang/hari 

= 674,4          m³/hari 

= 0,0078        m³/detik 

Jadi total kebutuhan air bersih untuk 

pelanggan sebesar 674.400 l/orang/hari atau 

0,0078 m³/detik. 

8. Kapasitas Produksi Air Bersih 
 

Sumber air baku beserta 

pengolahannya yang ada saat ini untuk 

wilayah Kecamatan wolio dapat di lihat 

pada Tabel 7 sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Kapasitas Produksi yang di 

bangun beserta pengolahan nya. 

 
 

9. Kebutuhan Total Air Bersih Sampai 

Tahun 2025 
 

Kebutuhan air sampai tahun 2025 

Adalah jumlah keseluruhan kebutuhan 

air bersih masyarakat dan fasilitas- 

fasilitas yang ada di KecamatanWolio 

yaitu:   

Q = 0,1699+0,0091+0,00128+0,000445 

    +0,000156+0,0078) m3/hari 

 = 0,188681 m3/detik 

 

 

 

 

 

Dengan perbandingan kapasitas air 

bersih yang di produksi oleh PDAM Kota 

Baubau dengan kebutuhan air bersih sampai 

tahun 2025, maka dapat di simpulkan 

bahwa kemampuan penyediaan air bersih 

PDAM belum dapat memenuhi kebutuhan 

penduduk sampai tahun 2025, di mana 

masih terdapat kekurangan air sebesar 

119,931 l/detik 

 

 

E. KESIMPULAN 
 

Dari hasil analisis kebutuhan air 

bersih PDAM Kota Baubau di ambil 

kesimpulan sebagai berikut, kapasitas yang 

di butuhkan masyarakat Kecamatan Wolio 

sampai tahun 2025 yaitu 185,781 l/detik 

sedangkan kapasitas produksi saat ini yaitu 

68,75 l/detik  Sehingga kapasitas 

tambahan sebesar 119,931 l/s 

Rincian kebutuhan air bersih sampai 

tahun 2025 : 

a. Kebutuhan Penduduk  

= 0,1699 m3/detik 

b. Kebutuhan Fasilitas Penduduk 

= 0,0091 m3/detik 

c. Kebutuhan Fasilitas Peribadatan 

= 0,00128 m3/detik 

d. Kebutuhan Fasilitas Perkantoran 

= 0,000156 m3/detik 
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e. Kebutuhan Fasilitas Perkantoran 

= 0,000156 m3/detik 

f. Kebutuhan Jumlah Pelanggan PDAM 

= 0,0078 m3/detik 
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